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UGM Kembangkan Nyamuk Wolbachia

Aman untuk Manusia,

Ancaman serangan demam berdarah dengue
(DBD) yang bisa menyebabkan kematian,

sudah sangat mengkhawatirkan. UGM pun
mengembangkan nyamuk berbakteri Wolbachia
untuk memerangi penyakit yang juga disebarkan
oleh nyamuk itu. Hasil, sukses besar mulai terfinat.

ANGKA kematian akibat
DBD sangat tinggi. Berdasar
data WHO pada 2015, setiap
tahun 390 juta jiwa terinfeksi

virtss demam berdarah dengue.
Dari jumiah itu, 22 ribu jiwa di
antaranya meninggal dunia,

terutama anak-anak dan remaja.

PROGRAM EDP : Para peneliti bekerja di Ruang Insek-
tarium Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada
(UGM) dalam program Eliminate Dengue Project (EDFP),

Yogykarta. (88)

‘S Agung WOk

Adi Utarini
Khusus di Indonesia, kasus
DBD terus meningkat. Jikapada
2012 ada 90.245 kasus, tahun
2015 menjadi 100.347 kasus
(Bersambung him7 Kol 1)

Aman....

(Sambunganhim 1)

dengan angka kefataian 0,9%. Me-
linatkondisi yang mengkhawatirkan
itu, UGM melalui Pusat Kedokteran
Tropis, Fakultas Kedokteran bekera
sama dengan Yayasan Tahija me-
Eliminate Dengue Project
(EDP) untuk menangkal demam
berdarah

Program sama Juga diseleng-
‘grakan di negara-negara lain, yakni
Australia, Vietnam, Colombia, dan
Brazil. Pada tingkat global, proyek
riset didanai oleh Grand
in Global Health Initiative dari Bl &
Melinda Gates Foundation.

“Di Indonesia, satu-satunya
baru di UGM. Kami mencoba
menggunakan metode alami untuk
mengurangi penyebaran virus
dengue dengan menggunakan
bakteri, yakni Wolbachia. Bakter ini
mampu menurunkan kemampuan
nyamuk menularkan DBD,” papar
Ketua Tim EDP Yogya, Prof dr Adi
Utarini MSc MPH PhD.

Nama Wolbachia terdengar
asing bagi awam. Prof Uut, panggi-

menerangkan

bang, dan nyamuk. Namun bekteri
tersebut tidak terdapat pada nya-
muk Aedes aegypti yang dapat
menuiarkan DBD.

Padahal Wolbachia menupakan
genus bakteri yang dapat hidup
sebagal parasit pada nyamuk.
Infeksi bakteri ini menyebabkan
menyebabkan sel telur nyamuk
tidak dibuahi, kematian pada jan-
tan, bahkan perubahan jantan men-
ldbsre.

jka seluruh nyamuk
Aeobsasgypummm Wolbachia,
maka nyamuk penyebar DBD itu

Sukses Tekan DB

aken punah.

Prof Ut pun menegaskan, Wol-
bachiaterbukt aman bagimanusia,
binatang, dan lingkungan. Hal itu
juga sudah dibuktikan lewat analisis
risiko yang dilakukan Australia
Commonwealth Scientific and
Industrial Research Organization
(csm) peck 2011

= nu diakukan peneitian
untuk melawan DBD fhengguna-
kan bakteri Wolbachia mulai 2011.
Penelitian berlangsung dalam
beberapa tahap. Terbukti, Wolba-
chia mampu menghambat per-
Kemerganius DED peceAdces

bangbiakkan Aedes aegypti yang
mengandung Wolbachia. Kami
memastikan kondisi nyamuk bugar
untuk dilepas sehingga dapat kawin
dengan Aedes aegypti di wilayah

Nyamuk betina mengandung
Wolbachiayang kawin dengan nya-
muk jantan non-Wolbachia, akan
menghasilkan keturunan nyamuk

muk non-Wolbachia, telur yang
dihasilkan tidak bisa menetas. Hasil
penelitian ini memberi harapan

untuk meminimalkan perkembang-
an Aedesaegypt.

Uji coba berikutnya di Dusun
Jomblangan dan Singosaren, Ka-
bupaten Bantul, Hesi uj coba, nya-
muk yang mengandung dengue
semakin sedikit dan kasus DBD
menurun. Kendati demikian, Prof
Uut menyatakan mash peru pene-
fian lebh lanjut untuk memperkuiat
pembuktian. Kin, timnya memper-
siapkan uji coba di seluruh wiayah
Kota Yogyakarta.

“Untuk memperiuas sebaran
memang perlu menyebar telur
Aedes aegypti yang mengandung
Wolbachia di banyak tempat.
Sebab, nyamuk tersebut malas ter-
bangjauh. Ketka menemukanterm-
patyang nyaman, nyamuk tak akan
pergijauh, hanya radius fima meter
dan sekitamya,” tutur peraih gelar
doktor dari Public Health, Uea

Program ini pun dalam peneit-
ian paling sukses menekan DBD.
Karena itu, selaku lembaga satu-
satunya yang baru mengem-
bangkan penelitian Wolbachia,
UGM menerima dengan terbuka
pihak-pihak yang ingin belajar
bersama.

Harapannya, pemerintah dapat

mengembangkan program serupa
di kampus-kampus lain karena
pencegahan DBD memerfukan ja-
fingan. Prof Ut mengakui,tak bisa
melakukannya send, apalagilndo-
nesiabegtu luas. (Agung PW-61)




